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Abstrak 

Penyakit ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) merupakan penyakit infeksi yang menyerang 
saluran pernafasan baik satu atau lebih dari satu bagian mulai dari hidung hingga alveoli, 
termasuk jaringan adneksa seperti sinus, rongga telinga tengah dan pleura. Penyakit umum yang 
termasuk ke dalam ISPA merupakan batuk, masuk angin, dan demam panas. Masyarakat 
Indonesia memilih untuk mengkonsumsi tumbuhan obat yang dapat mencegah atau 
menyembuhkan penyakit ISPA baik penggunaan sementara maupun penggunaan jangka 
panjang. Tumbuhan obat yang berkhasiat untuk mencegah ISPA sendiri sangat banyak dan 
mudah ditemukan di daerah Indonesia, sebab Indonesia merupakan negara yang sangat kaya 
akan sumber daya alam. Masyarakat memanfaatkan bahan herbal atau tumbuhan obat untuk 
digunakan sebagai pencegahan atau penyembuhan penyakit ISPA yang umumnya secara 
tradisional. Tujuan review jurnal ini adalah membahas studi etnobotani tumbuhan obat yang 
dibudidayakan di Desa Perajen untuk pencegahan penyakit ISPA. Berbagai tanaman dijadikan 
menjadi tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai penurun penyakit ISPA seperti batuk, demam 
panas, dan masuk angin. Metode yang digunakan untuk mengolah tanaman menjadi tumbuhan 
obat berbagai macam, mulai dari pengambilan sampel bagian-bagian tanaman hingga metode 
pengolahannya seperti direbus, dilipat, diekstrak, ditempel, diremas atau dimakan/diminum 
secara langsung maupun secara tidak langsung. 
 
Kata Kunci : Etnobotani, tumbuhan obat, ISPA, desa Perajen 

Abstract  

ARI (Acute Respiratory Infection) is an infectious disease that attacks the respiratory tract in one 
or more parts, from the nose to the alveoli, including adnexal tissues such as sinuses, middle ear 
cavities and pleura. Common diseases included in ARID are coughing, catching a cold, and fever. 
Indonesian people prefer to consume medicinal plants that can prevent or cure ARID, either 
temporarily or long-term. There are many medicinal plants that are effective in preventing ARID 
and are easily found in Indonesia, because Indonesia is a country rich in natural resources. 
People utilize herbal or medicinal plants as a prevention or cure for common ARID diseases, 
usually traditionally. The purpose of this journal review is to discuss the ethnobotanical study of 
medicinal plants cultivated in Perajen Village for the prevention of ARID. Various plants are made 
into medicinal plants that are effective in reducing ARID diseases such as coughing, fever, and 
catching a cold. The methods used to process plants into medicinal plants vary, from taking 
samples of plant parts to processing methods such as boiling, folding, extracting, attaching, 
grinding, or eating/drinking directly or indirectly. 
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PENDAHULUAN 

Pengobatan tradisional termasuk salah satu jenis pengobatan yang sangat 
diminati oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan obat tradisional memiliki efek 
samping yang relatif lebih sedikit terhadap tubuh manusia dan terkadang juga dapat 
dibuat sendiri dengan harga yang lebih murah. Indonesia memiliki sumber daya alam 
yang melimpah dengan segala jenis dan keunikan yang dimiliki oleh setiap tumbuhan 
ataupun hewan, memungkinkan bahwa adanya senyawa-senyawa metabolit yang dapat 
dijadikan sebagai sumber daya untuk awal pengembangan obat tradisional baru maupun 
obat tradisional yang telah hilang. Obat tradisional merupakan ramuan yang berbahan 
dasar tumbuhan, hewan, mineral, sarian, maupun campuran yang telah digunakan 
secara turun temurun untuk pengobatan, serta digunakan menurut norma yang berlaku 
pada masyarakat tersebut (BPOM, 2014). Dahulu ada lebih banyak jenis pengobatan 
tradisional yang digunakan oleh masyarakat, tetapi karena modernisasi budaya 
menyebabkan hilangnya tradisi masyarakat Indonesia dan juga penerusan budaya 
secara turun temurun yang kurang maksimal, menyebabkan obat tradisional semakin 
menghilang (Islami, 2017).  

Etnobotani merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat berperan dalam 
pengembangan obat tradisional yang digunakan oleh suatu daerah tertentu, sehingga 
dengan adanya etnobotani ini, memungkinkan obat-obat tradisional yang dipakai 
sekarang ini oleh masyarakat tidak akan hilang di kemudian hari karena tidak ada yang 
menggunakan obat tersebut secara turun temurun lagi.  

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi 
yang menyerang saluran pernafasan baik satu atau lebih dari satu bagian mulai dari 
hidung sampai alveoli, termasuk jaringan adneksa seperti sinus, rongga telinga tengah, 
dan pleura. Penyakit umum yang termasuk ke dalam ISPA merupakan batuk, flu, dan 
demam panas (Ambarwati et al., 2018).  

Batuk merupakan gejala respiratorik yang dikeluarkan secara alami oleh tubuh 
yang berguna untuk mengeluarkan benda asing dari dalam saluran pernafasan. Batuk 
akan membawa keluar sekret berlebih yang diproduksi oleh saluran respiratorik 
khususnya ketika terjadinya inflamasi. Batuk adalah respon alami normal atau patologis 
yang terjadi pada manusia, sebab batuk diharapkan terjadi untuk pertahanan respiratorik 
selain hidung, sistem mukosiliar, dan faktor imunologis. Dengan kata lain, batuk 
bukanlah suatu diagnosis namun gejala yang dapat disebabkan bermacam-macam 
sebab. Mekanisme ini dapat membantu mendiagnosis penyakit-penyakit ringan atau 
berat menjadi lebih terarah (Riyanti, 2021). 

Batuk berdasarkan produktivitasnya dibedakan menjadi batuk berdahak dan 
batuk kering. Batuk berdahak atau batuk produktif umumnya ditandai dengan adanya 
dahak pada tenggorokan yang disebabkan oleh adanya infeksi pada saluran nafas. 
Batuk berdahak juga dapat disebabkan oleh saluran nafas yang peka terhadap 
lingkungan seperti polusi udara, asap rokok, paparan debu, dan lainnya. Pada batuk 
kering atau batuk non-produktif ditandai dengan tidak ada pengeluaran dahak dalam 
saluran nafas, sehingga tenggorokan terasa sakit ketika menimbulkan suara. Batuk ini 
disebabkan oleh adanya infeksi virus dan alergi pada saluran nafas. Selain itu, batuk 
juga dapat dibedakan berdasarkan waktu yaitu batuk akut, batuk subakut, dan batuk 
kronis. Batuk akut berlangsung sekitar kurang dari 3 minggu. Batuk subakut berlangsung 
selama antara 3-8 minggu. Sedangkan pada batuk kronis berlangsung selama lebih dari 
8 minggu (Subijanto, 2009). 

Flu atau common cold merupakan suatu infeksi virus yang disebabkan oleh virus 

myxovirus. Pada umumnya gejala dari flu diawali dengan ketidaknyamanan pada 
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seluruh tubuhnya. Gejala yang umum terjadi pada masuk angin adalah badan meriang, 
kedinginan, sakit kepala, nyeri otot, hidung tersumbat, mual, hingga demam. Flu 
disebabkan oleh virus myxovirus yang dibedakan menjadi tipe A, B, dan C. Penyakit flu 
ini mudah menular ketika berkontak dengan penderita seperti melalui batuk, bersin, atau 
melalui cairan. Penyakit ini sendiri biasanya dapat sembuh secara alami, sehingga tidak 
perlu pengobatan khusus. Masyarakat Indonesia umumnya menyembuhkan penyakit ini 
dengan cara mengkonsumsi obat atau tumbuhan obat secara tradisional yang dapat 
mencegah gejala-gejala dari flu tersebut (Nashrullah, 2013). 

Demam panas merupakan keadaan dimana suhu tubuh di atas suhu normal yaitu 
umumnya di atas 38° Celcius. Demam panas disebabkan oleh naiknya set point yang 

disebabkan oleh ketidaksetimbangan antara produksi panas dan produksi pengeluaran. 
Gejala yang timbul umumnya penderita merasa tidak nyaman, aliran darah cepat, dan 
jumlah darah untuk mengaliri organ vital meningkat. Hal ini memicu metabolisme yang 
sangat cepat seperti jantung berdebar dan pernapasan lebih kuat dan cepat. Masyarakat 
Indonesia lebih memilih untuk mengkonsumsi tumbuhan obat yang dapat mencegah 
atau menyembuhkan penyakit ISPA, baik penggunaan sementara maupun penggunaan 
jangka panjang. Tumbuhan obat yang berkhasiat untuk mencegah ISPA sendiri sangat 
banyak dan mudah ditemukan di daerah Indonesia. Tujuan dari penulisan review jurnal 
ini adalah membahas studi etnobotani tumbuhan obat yang dibudidayakan di Desa 
Perajen untuk pencegahan penyakit ISPA sehingga masyarakat Indonesia dapat 
memanfaatkan bahan herbal atau tumbuhan obat untuk digunakan sebagai pencegahan 
atau penyembuhan penyakit ISPA secara tradisional. 

METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan review jurnal ini adalah studi 
perbandingan antara jurnal yang satu dengan jurnal lainnya, serta mengintegrasikan 
hasil penelitian dari setiap jurnal tersebut berdasarkan kesamaan maupun perbedaan 
masing-masing, dan menyimpulkan hasil penelitian dengan kesimpulan yang baru. 
Pengumpulan data didapatkan melalui jurnal-jurnal yang terakreditasi atau tergabung di 
dalam google scholar dengan jurnal yang telah terakreditasi Sinta. Pencarian jurnal 

dilakukan dengan kata kunci etnobotani, infeksi saluran pernapasan akut, obat 
tradisional, dan tumbuhan kencur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat desa Perajen yang tertulis 
pada jurnal acuan yang telah dipilih, terdapat 49 jenis penyakit yang pada umumnya 
diderita. Beberapa diantaranya adalah gejala dari penyakit ISPA atau infeksi saluran 
pernapasan akut yang biasanya menyerang hidung, tenggorokan dan juga jalur 
pernafasan. Pada jurnal acuan, terdapat 3 macam penyakit yang dibahas dari 49 jenis 
yang ada. Penyakit tersebut adalah masuk angin, batuk-batuk serta demam. Cara 
masyarakat desa Perajen dalam mengatasi ataupun mengobati penyakit-penyakit 
tersebut adalah dengan mengolah tumbuhan menjadi ekstrak dengan cara direbus 
/dilipat /diremas atau dapat juga dikonsumsi dengan cara dimakan atau diminum secara 
langsung. Pengolahan serta informasi mengenai tanaman apa yang digunakan telah 
diwarisi oleh nenek moyang mereka dari generasi ke generasi hingga sekarang. Dengan 
berbagai macam tumbuhan yang digunakan, jenis tanaman yang yang dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat tersebut untuk mengatasi penyakit batuk-batuk, masuk angin dan juga 
demam panas dapat dilihat melalui Tabel 1, 2, dan 3. 

Tabel-tabel tersebut diadaptasi dari jurnal Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Di 
Desa Perajen Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin (Kartika et al., 2021). 
Melalui ketiga tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 10 macam tumbuhan dengan 
kandungan senyawa yang beragam. Dari segi kandungan yang terdapat pada masing-
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masing tumbuhan, terdapat beberapa kesamaan senyawa metabolit sekunder yaitu 
flavonoid, saponin, minyak atsiri dan tanin. 

Tabel 1. Penggunaan Tanaman Pada Penyakit Batuk  

 

Tabel 2. Penggunaan Tanaman Pada Penyakit Masuk Angin 
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Tabel 3. Penggunaan Tanaman Pada Penyakit Demam Panas  

 

Flavonoid merupakan suatu senyawa metabolit sekunder dari polifenol yang 
sering didapatkan melalui tumbuhan. Flavonoid memiliki beragam efek bioaktif, 
contohnya yaitu sebagai antivirus serta antiinflamasi (Arifin et al., 2018). Selain itu 
kandungan flavonoid yang terdapat di dalam tumbuhan tersebut diduga juga memiliki 
efek sebagai antitusif atau memiliki peran dalam aktivitas antitusif, atau golongan obat 
pereda batuk (Umami et al., 2020). Batuk merupakan mekanisme tubuh awal atau 
respon tubuh awal terhadap penyakit seperti infeksi, yang dapat disebabkan oleh virus 
ataupun bakteri. Flavonoid merupakan senyawa yang baik sebagai pereduksi, yaitu 
untuk menghambat reaksi-reaksi oksidasi. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antitusif 
yang juga sebagai antibakteri dan antivirus adalah dengan merusak keutuhan membran 
sel bakteri dengan membentuk senyawa protein ekstraseluler kompleks, dengan cara 
mendenaturasi protein sel bakteri serta merusak membran sel bakteri tersebut. Selain 
itu flavonoid juga akan mengganggu fungsi sel mikroorganisme serta menghambat 
siklus sel mikroba (Fajeriyati et al., 2017). 

Saponin merupakan salah satu golongan senyawa kompleks yang termasuk ke 
dalam golongan glikosida, dan seringkali ditemukan pada tumbuhan sebagai metabolit 
sekunder. Saponin merupakan senyawa yang memiliki efek antitusif, ekspektoran, serta 
antiinflamasi (Nurlela et al., 2019). Mekanisme kerja saponin sebagai antiinflamasi 
adalah dengan menghambat stimulasi lipopolisakarida untuk melepaskan zat-zat 
proinflamasi, serta menghambat konversi asam arakidonat menjadi mediator inflamasi 
yaitu prostaglandin, oleh aktivitas enzim siklooksigenase (Hasim et al., 2019).  

Minyak atsiri merupakan kandungan yang banyak dijumpai dalam tanaman, 
biasanya diperoleh melalui ekstraksi ataupun destilasi tanaman yang akan diperoleh 
minyak atsirinya. Kandungan yang banyak terdapat di dalam minyak atsiri rimpang 
kencur yaitu etil p-metoksi sinamat dan etil sinamat, selain itu minyak atsiri kencur juga 
mengandung borneol dan sineol yang merupakan derivat dari terpen alkohol. 
Kandungan fenol tersebut bekerja dengan cara merusak membran plasma, inaktivasi 
enzim, serta denaturasi protein. Kandungan etil p-metoksisinamat di dalam minyak atsiri 
rimpang kencur dapat digunakan sebagai antibakteri sehingga dapat digunakan untuk 
mengobati batuk yang disebabkan oleh infeksi bakteri (Febriyanto, 2022).   
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Tanin merupakan sebuah senyawa yang masuk kedalam golongan metabolit 
polifenol sekunder. Pengamatan mengenai senyawa tanin serta farmakologinya sudah 
banyak dilakukan. Beberapa efek farmakologis yang dapat diperoleh dari metabolit 
sekunder polifenol ini adalah diuretik, antivirus, antibakteri, antiinflamasi (Chandra et al. 
2012), antioksidan serta antitumor hingga astrigen. Mekanisme kerja tanin sebagai 
antivirus dan bakteri adalah dengan menimbulkan efek pada permeabilitas membran 
bakteri serta menginaktivasi sel mikroba yang menyebabkan infeksi saluran pernafasan 
atas. Karena adanya kerusakan serta permeabilitas sel bakteri yang naik atau 
meningkat, maka pertumbuhan sel akan terhambat dan sel mengalami kematian 
(Sumono, 2009). Tanin juga diketahui dapat mendenaturasi protein yang memicu 
mekanisme peradangan pada tubuh dengan merangsang pelepasan mediator inflamasi 
(Yani et al. 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pokok bahasan yang terlampir di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tanaman yang dipercaya sebagai obat oleh masyarakat di desa Perajen dapat 
digunakan sebagai obat herbal yang memiliki efek farmakologis yang baik untuk 
mengobati penyakit ISPA, dengan gejala seperti batuk, demam, dan juga masuk angin. 
Masyarakat desa Perajen menggunakan tanaman kencur sebagai tanaman obat utama 
untuk mengobati batuk dan masuk angin, dengan kandungan senyawa kencur yang 
berperan sebagai antitusif yaitu saponin, flavonoid, fenol, dan minyak atsiri. Tanaman 
yang dipakai untuk mengobati penyakit demam panas adalah daun kapuk, yang memiliki 
kandungan senyawa anti inflamasi yang berperan didalamnya yaitu alkaloid, saponin, 
steroid, dan terpenoid. Melalui Tabel 1, 2, dan 3 terdapat kesamaan kandungan senyawa 
yang dapat digunakan untuk mengatasi gejala penyakit ISPA, yaitu saponin, minyak 
atsiri, flavonoid, dan juga tanin. 
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